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Abstract. In the rapid development of the era that provides convenience to humans through technology. However, 

with the convenience obtained, some people commit fraud for personal or group gain, so to prevent fraud, fraud 

detection needs to be carried out by auditors. This study is a quantitative study that aims to determine whether 

professional skepticism, independence, auditor experience, competence, and audit training have a partial 

influence on the auditor's ability to detect fraud. The sample in this study was 76. The sample determination used 

the Non Probability Sampling technique. The data collection technique was by distributing and distributing 

questionnaires to the BPKP Riau Province Representative auditors directly. In analyzing this, validity and 

reliability tests, classical assumption tests, linear regression tests, and t tests were used. The research data 

processing used SPSS version 22. The results of the study showed that professional skepticism, independence, 

auditor experience, audit training did not affect the auditor's ability, and competence affected the auditor's ability 

to detect fraud. 

 

Keywords: auditor ability, professional skepticism, independence, work experience, competence, audit training. 

 

Abstrak. Dalam perkembangan zaman yang makin pesat memberikan kemudahan kepada manusia melalui 

teknologi. Namun, dengan adanya kemudahan yang didapatkan membuat sebagian orang untuk melakukan fraud 

demi keuntungan pribadi atau kelompok, maka untuk mencegah terjadinya fraud perlu dilakukannya deteksi fraud 

oleh auditor. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah skeptisisme 

profesional, independensi, pengalaman auditor, kompetensi, dan pelatihan audit memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 76. Penentuan 

sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menyebarkan 

dan membagikan kueisoner ke auditor Perwakilan BPKP Provinsi Riau secara langsung. Dalam menganalisis hal 

tersebut, maka digunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear, serta uji t. Pengolahan 

data penelitian menggunakan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional, 

independensi, pengalaman auditor, pelatihan audit tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor, dan 

kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

 

Kata kunci: kemampuan auditor, skeptisisme profesional, independensi, pengalaman kerja, kompetensi, 

pelatihan audit. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam pe$rke$mbangan zaman yang makin pe$sat me$mbe$rikan ke$mudahan ke$pada manusia 

me$lalui te$knologi. Namun, de$ngan adanya ke$mudahan yang didapatkan me$mbuat se$bagian 

orang untuk me$lakukan fraud de$mi ke$untungan pribadi, maka untuk me$nce$gah te$rjadinya fraud 

pe$rlu dilakukannya de$te$ksi fraud. De$te$ksi fraud me$nurut Karyono adalah suatu tindakan untuk 

me$nge$tahui apakah fraud te$rjadi, siapa pe$lakunya, dan siapa korbannya. Ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan me$rupakan suatu be$ntuk ke$ahlian se$orang auditor untuk 

me$ne$mukan dan me$ngungkapkan suatu be$ntuk tindakan me$nyimpang yang dilakukan se$cara 

se$ngaja dan be$rakibat pada ke$salahan saji laporan ke$uangan yang be$rdampak me$rugikan ne$gara 
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maka dari itu ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi fraud me$njadi pe$rsyaratan pe$nting yang 

harus dimiliki auditor agar dapat me$ncapai tujuan kualitas audit dan kualitas hasil audit. 

 Be$rdasarkan data dari Indone$sian Corruption Watch (ICW) te$rdapat 791 kasus korupsi 

yang ditindak di Indone$sia se$panjang tahun 2023 yang dimana jumlah kasus korupsi me$ningkat 

dari tahun 2022. Me$nurut surve$i yang dilakukan ole$h ACFE$ Indone$sia dalam prose$s 

pe$ngungkapan kasus fraud, auditor inte$rnal me$rupakan salah satu me$dia laporan yang banyak 

be$rkontribusi, dikare$nakan audit inte$rnal me$mbe$rikan indikasi awal yang dinilai cukup e$fe$ktif 

untuk me$minimalkan ke$rugian yang te$rjadi akibat tindakan fraud. Salah satu kasus yang 

me$nyadarkan bahwa pe$ntingnya dalam me$nde$te$ksi fraud yaitu te$rjadinya tindak pidana 

korupsi pe$mbangunan Masjid Raya Se$nape$lan.  

 Dalam kasus tindak pidana korupsi Masjid Raya Se$nape$lan be$rmula pada saat tahun 

2021, Dinas PUPR-PKPP Provinsi Riau me$laksanakan ke$giatan pe$ke$rjaan pe$mbangunan fisik  

Masjid Raya Pe$kanbaru yang be$rsumbe$r dari APBD de$ngan pagu anggaran se$be$sar 

Rp8.654.181.913. Pe$ke$rjaan ini dilaksanakan ole$h CV Watashiwa Miazawa de$ngan nilai 

kontrak se$be$sar Rp6.321.726.003,54. Pe$ke$rjaan ini dilaksanakan se$lama 150 hari yang dimulai 

se$jak tanggal 3 Agustus 2021 hingga tanggal 31 De$se$mbe$r 2021. Te$rungkap bahwa pada 

tanggal 20 De$se$mbe$r 2021, Syafri se$laku PPK(Pe$jabat Pe$mbuat Komitme$n) me$minta untuk 

me$ncairkan pe$mbayaran 100%, se$dangkan bobot pe$ke$rjaan baru dise$le$saikan kurang dari 80%. 

Namun, yang dilaporkan bahwa bobot pe$ke$rjaan sudah 97%. Be$rdasarkan pe$rhitungan fisik 

para ahli, bobot pe$ke$rjaan yang dike$rjakan dipe$role$h ke$tidakse$suaian spe$sifikasi dan bobot 

pe$ke$rjaan 78,57% atau dapat dikatakan te$rdapat ke$kurangan bobot pe$ke$rjaan. Be$rdasarkan 

hasil audit pe$rhitungan ke$rugian ne$gara yang dilakukan ole$h auditor Pe$rwakilan BPKP 

Provinsi Riau, te$rdapat ke$rugian ke$uangan se$be$sar Rp1.362.182.699,62. Dan jaksa pe$nyidik 

Pidana Khusus (Pidsus) Ke$jati Riau te$lah me$ne$tapkan e$mpat te$rsangka dalam kasus tindak 

korupsi pe$mbangunan Masjid Raya Se$nape$lan yaitu ; Syafri se$bagai KPA (Kuasa Pe$ngguna 

Anggaran) se$kaligus me$rangkap se$bagai PPK (Pe$jabat Pe$mbuat Komitme$n), Ajira Miazawa 

se$bagai dire$ktur CV Watashiwa Miazawa, Anggun Be$starivo se$bagai dire$ktur PT Riau Multi 

Cipta Dime$nsi, dan Imran Chaniago se$bagai pihak swasta. 

 Se$orang auditor harus me$miliki sikap ske$ptisisme$ profe$sional, dimana auditor be$rsikap 

ragu dan me$mpe$rtanyakan se$gala se$suatu, dan me$nilai se$cara kritis bukti audit se$rta me$ngambil 

ke$putusan audit be$rlandaskan ke$ahlian auditing yang dimilikinya. Ske$ptisisme$ bukan be$rarti 

tidak pe$rcaya, tapi me$ncari pe$mbuktian se$be$lum dapat me$me$rcayai suatu pe$rnyataan (Ce$nte$r 

for Audit Quality, 2010). Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h Indrawati (2019) yang me$nyatakan 

bahwa ske$ptisisme$ profe$sional be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap ke$mampuan auditor 
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dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, didukung ole$h pe$ne$litian Larasati (2019) me$nyatakan bahwa 

ske$ptisisme$ profe$sional auditor be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$mampuan 

auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Namun be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

E$lfia (2022) yang me$nyatakan bahwa ske$ptisisme$ profe$sional tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. 

 Se$lain itu, auditor juga harus me$miliki sikap yang inde$pe$nde$n. Se$orang auditor tidak 

bole$h me$mihak pihak manapun dalam me$lakukan e$valuasi hasil pe$me$riksaan dan pe$nyusunan 

laporan audit. Jika se$orang auditor tidak me$miliki sifat inde$pe$nde$nsi, maka ia akan ke$hilangan 

ke$pe$rcayaan dari masyarakat dalam me$ngaudit laporan ke$uangan. Dalam pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Indrawati (2019) me$nyatakan bahwa inde$pe$nde$nsi be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, didukung ole$h 

pe$ne$litian dari Sari (2019) yang me$nyatakan adanya pe$ngaruh signifikan antara inde$pe$nde$nsi 

te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian dari 

Larasati (2019) yang me$nyatakan bahwa inde$pe$nde$nsi auditor tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. 

 Pe$ngalaman auditor dalam me$ngaudit juga pe$nting. Se$bab, pe$ngalaman me$rupakan 

faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$ngamatan se$se$orang dalam be$rtingkah laku dan dapat 

dipe$role$h dari se$mua pe$rbuatannya di masa lalu atau dapat pula dipe$lajari, se$bab de$ngan be$lajar 

se$se$orang dapat me$mpe$role$h pe$ngalaman. pe$ne$litian te$rdahulu ole$h Fitriana (2019) 

me$nyatakan bahwa pe$ngalaman audit be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam 

me$nde$te$ksi ke$curangan, didukung de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Natalia (2021) yang 

me$nyatakan bahwa pe$ngalaman be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi 

ke$curangan. Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan Larasati (2019) yang me$nyatakan 

bahwa pe$ngalaman auditor tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi 

ke$curangan, didukung ole$h pe$ne$litian Afiani (2019) yang me$nyatakan bahwa pe$ngalaman 

ke$rja tidak be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi 

ke$curangan. 

 Tidak kalah pe$ntingnya yang harus dimiliki ole$h auditor adalah kompe$te$nsi kare$na 

kompe$te$nsi be$rpe$ngaruh te$rhadap tingkat ke$be$rhasilan dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Dalam 

pe$ne$litian yang dilakukan Muntasir (2021) me$nyatakan bahwa kompe$te$nsi be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, didukung de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan Digdowisse$iso (2022) yang me$nyatakan bahwa kompe$te$nsi be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, namun be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian yang 
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dilakukan ole$h Arnanda (2022) yang me$nyatakan bahwa kompe$te$nsi tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. 

 Dalam me$mahami dan me$ne$rapkan hal-hal te$rse$but, para auditor pe$rlu me$ndapatkan 

pe$latihan audit ke$curangan baik dari pe$rusahaan, le$mbaga ataupun se$cara mandiri. Dalam 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Gunawan (2021) me$nyatakan bahwa pe$latihan auditor 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, didukung de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h E$lfia (2022) yang me$nyatakan bahwa pe$latihan auditor 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, be$rbe$da de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Indrawati (2019) me$nyatakan bahwa pe$latihan audit tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Teori Atribusi 

 Te$ori atribusi pe$rtama kali dike$mukakan ole$h Harold Ke$lle$y (1972-1973) dalam 

te$orinya me$nje$laskan te$ntang bagaimana orang me$narik ke$simpulan te$ntang “apa yang me$njadi 

se$bab” apa yang me$njadi dasar se$se$orang untuk me$lakukan suatu pe$rbuatan atau me$mutuskan 

untuk be$rbuat de$ngan cara-cara te$rte$ntu. Te$ori atribusi me$nyatakan bahwa apabila individu-

individu me$ngamati pe$rilaku se$se$orang, me$re$ka akan me$ncoba untuk me$ne$ntukan apakah itu 

ditimbulkan se$cara inte$rnal atau e$kste$rnal. Pe$rilaku yang dise$babkan se$cara inte$rnal adalah 

pe$rilaku yang diyakini be$rada dibawah ke$ndali individu itu se$ndiri, se$dangkan pe$rilaku yang 

dise$babkan se$cara e$kste$rnal adalah pe$rilaku yang dipe$ngaruhi dari luar, artinya individu 

te$rpaksa be$rpe$rilaku kare$na situasi (Robbins, 2017). 

B. Kecurangan (Fraud) 

      Me$nurut Are$ns, e$t al (2014) me$nyatakan de$finisi ke$curangan (fraud) adalah suatu 

ke$giatan yang dise$ngaja dilakukan untuk me$nipu atau                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

me$mbohongi, se$buah me$tode$ atau cara yang tidak dilakukan se$cara jujur untuk me$ngambil 

atau me$nghilangkan uang, harta, hak ke$pe$milikan orang lain yang sah, baik kare$na suatu 

pe$rbuatan atau akibat yang fatal dari pe$rbuatan itu se$ndiri. 

C. Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

        Ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan atau fraud me$rupakan suatu be$ntuk 

ke$mampuan atau ke$ahlian se$orang auditor untuk me$ne$mukan dan me$ngungkapkan suatu 

be$ntuk tindakan me$nyimpang yang dilakukan se$cara se$ngaja dan be$rakibat pada ke$salahan saji 

suatu laporan ke$uangan, se$hingga dapat be$rdampak pada ke$rugiaan pe$rusahaan. Hal pe$nting 

yang harus dimiliki ole$h se$orang auditor untuk dapat me$nde$te$ksi adanya fraud adalah 
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ke$mampuan untuk me$nge$nal dan me$ngide$ntifikasi se$cara ce$pat ke$mungkinan dan pe$nye $bab 

te$rjadinya fraud (Umar e$t al., 2023). 

D. Skeptisisme Profesional 

 Ske$ptisisme$ profe$sional adalah suatu sikap yang me$ncakup suatu pikiran yang se$lalu 

me$mpe$rtanyakan, dan se$lalu waspada te$rhadap kondisi yang dapat me$ngindikasi adanya 

ke$mungkinan salah saji, baik yang dise$babkan ole$h ke$curangan maupun ke$salahan se$rta 

me$liputi sikap kritis dalam me$lakukan pe$nilaian atas bukti audit (He$nry, 2019). 

E. Independensi 

 Inde$pe$nde$nsi adalah suatu sikap atau tindakan dalam me$laksanakan pe$me$riksaan untuk 

tidak me$mihak ke$pada siapa pun dan tidak dipe$ngaruhi ole$h siapapun. Auditor harus obje$ktif 

dan be$bas dari be$nturan ke$pe$ntingan dalam me$laksanakan tanggung jawab profe$sionalnya. 

Auditor juga harus me$mpe$rtahankan inde$pe$nde$nsi dalam pe$mikiran (inde$pe$nde$nce$ of mind) 

dan inde$pe$nde$nsi dalam pe$nampilan (inde$pe$nde$nce$ of appe$arance$) (Slame$t dan He$rmawan, 

2023). 

F. Pengalaman Auditor 

 Pe$ngalaman bagi se$orang auditor me$rupakan e$le$me$n pe$nting dalam me$njalankan 

profe$sinya se$lain dari pe$ndidikan. Pe$ngalaman auditor akan se$makin be$rke$mbang de$ngan 

be$rtambahnya pe$ngalaman audit, diskusi me$nge$nai audit de$ngan re$kan se$ke$rja, pe$ngawasan 

dan re$vie$w ole$h akuntan se$nior, me$ngikuti program pe$latihan dan pe$nggunaan standar auditing 

(Purnama & Haryono, 2021). 

G. Kompetensi 

 Me$nurut Sutrisno & Zuhri (2019) kompe$te$nsi dide$finisikan se$bagai suatu ke$mampuan 

yang dilandasi ole$h ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan yang didukung ole$h sikap ke$rja se$rta 

pe$ne$rapannya dalam me$laksanakan tugas dan pe$ke$rjaan di te$mpat ke$rja yang me$ngacu pada 

pe$rsyaratan ke$rja yang dite$tapkan. Me$nurut Marwansyah (2016) me$nge$mukakan bahwa 

kompe$te$nsi adalah pe$rpanduan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, sikap dan karakte$ristik pribadi 

lainnya yang dipe$rlukan untuk me$ncapai ke$be$rhasilan dalam se$buah pe$ke$rjaan, yang bisa 

diukur de$ngan me$nggunakan standar yang te$lah dise$pakati, dan yang dapat ditingkatkan 

me$lalui pe$latihan dan pe$nge$mbangan. 

H. Pelatihan Auditor 

 Me$nurut Harsuko Riniwati (2016) me$ngatakan bahwa pe$latihan me$rupakan aktivitas 

atau latihan untuk me$ningkatkan mutu, ke$ahlian, ke$mampuan, dan ke$te$rampilan (dilakukan 

se$te$lah dan se$lama me$nduduki jabatan atau pe$ke$rjaan te$rte$ntu). Pe$ndapat lainnya dari Sri 

Larasati (2018) me$ngatakan bahwa pe$latihan adalah pe$ndidikan jangka pe$nde$k yang 
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me$nggunakan prose$dur siste$matis dan te$rorganisir se$hingga te$naga ke$rja non manaje$rial 

me$mpe$lajari pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan te$knis untuk tujuan te$rte$ntu.Melalui proses 

tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kinerja 

pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan 

sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82). 

 

3. METODE PENELITIAN 

         Je$nis data yang digunakan adalah pe$ne$litian kuantitatif. Te$mpat yang me$njadi obje$k 

pe$ne$litian ini adalah kantor Pe$rwakilan BPKP Provinsi Riau. Populasi yang dilibatkan pada 

pe$ne$litian ini adalah se$luruh auditor inte$rnal yang be$ke$rja di Pe$rwakilan BPKP Provinsi Riau 

yang te$rdapat 76 auditor. Dalam pe$ne$litian ini te$knik sampling yang digunakan ialah Non 

Probability Sampling yaitu sampe$l je$nuh. Sampe$l je$nuh adalah te$knik pe$ne$ntuan sampe$l bila 

se$mua anggota populasi digunakan se$bagai sampe$l (Sugiyono, 2016). Sampe$l dalam pe$ne$litian 

ini se$luruh auditor yang be$ke$rja di Pe$rwakilan BPKP Provinsi Riau. Dalam pe$ne$litian 

me$nggunakan data prime$r yang didapatkan de$ngan me$nye$barkan kue$sione$r ke$pada subje$k 

pe$ne$litian yaitu auditor Pe$rwakilan BPKP Provinsi Riau. Te$knik pe$ngumpulan data dalam 

pe$ne$litian ini adalah surve$i de$ngan me$nye$barkan dan me$mbagikan kue$sione$r se$cara langsung 

ke$ auditor Pe$rwakilan BPKP Provinsi Riau se$bagai re$spode$n. Kue$sione$r yang dise$barkan ini 

me$nggunakan skala Like$rt.\ 

 

4. HASIL PENELITIAN 

A. Identitas Respoden 

 Hasil analisis pe$ne$litian te$rhadap ide$ntitas re$spode$n adalah mayoritas yang me$ngisi 

kue$sione$r adalah auditor de$ngan jabatan auditor te$rampil se$banyak 20 re$sponde$n (31,7%) 

dari total re$sponde$n, se$dangkan yang lain se$pe$rti ; auditor pe$rtama se$banyak 7 re$sponde$n 

(11%), auditor muda se$banyak 17 re$sponde$n (27%), auditor pe$nye$lia se$banyak 3 re$spode$n 

(8%), auditor mahir se$banyak 2 re$spode$n (5%), dan auditor madya se$banyak 11 re$sponde$n 

(17,3%). Re$spode$n juga mayoritas pria de$ngan jumlah 33 orang (52,3%), se$dangkan 

re$spode$n wanita se$banyak 30 orang (47,7%). Se$bagian be$sar re$sponde$n be$rusia antara 30-

40 tahun se$banyak 29 re$sponde$n (46%), se$dangkan lainnya yang be$rusia antara 20-30 tahun 

se$banyak 20 re$sponde$n (31,7%), be$rusia antara 40-50 tahun se$banyak 9 re$sponde$n (14,3%), 

dan yang be$rusia >50 tahun hanya ada 5 re$spode$n (8%). Be$rdasarkan pe$ndidikan te$rakhir 

auditor mayoritas adalah S1 yaitu se$banyak 50 orang (79,4%), se$dangkan se$le$bihnya 

pe$ndidikan akhir re$sponde$n adalah D3 se$banyak 13 orang (20,6%). Be$rdasarkan lamanya 
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be$ke$rja mayoritas me$miliki lamanya be$ke$rja adalah >10 tahun yaitu se$kitar 36,6%, 

se$le$bihnya re$sponde$n yang me$miliki lamanya be$ke$rja kurang dari 3 tahun se$kitar 19%, dan 

se$kitar 22,2% untuk re$sponde$n yang lama be$ke$rjanya antara 3-6 tahun dan antara 6-10 

tahun. 

B. Statistik Deskriptif  

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Ske $ptisisme $ Profe$sional 63 90 139 118,59 9,247 

Inde$pe$nde$nsi 63 51 65 56,86 3,906 

Pe$ngalaman Auditor 63 32 45 39,22 3,235 

Kompe$te$nsi 63 22 30 26,60 2,174 

Pe$latihan Audit 

Ke$curangan 

63 13 30 24,30 3,825 

Ke$mampuan Me$nde$te$ksi 

Ke$curangan 

63 33 47 41,27 3,168 

C. Uji Validitas 

 Dari tabel uji validitas skeptisisme profesional, independensi, pengalaman kerja, 

kompetensi, pelatihan audit, dan kemampuan mendeteksi kecurangan diatas memiliki nilai 

Pearson Correlation lebih besar dari 0,25. Hal ini dapat di identifikasikan berdasarkan, 

apabila nilai korelasi lebih besar dari nilai r tabel maka data tersebut valid. Nilai r tabel yaitu 

df = n-2 = 63-2=61 dengan alpha 0,05 maka didapat nilai r tabel 0,25. Dengan demikian 

semua pernyataan untuk variabel skeptisisme profesional, independensi, pengalaman kerja, 

kompetensi, pelatihan audit, kemampuan mendeteksi kecurangan adalah valid dan layak 

digunakan untuk digunakan sebagai data penelitian. 

D. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Ske $ptisisme $ Profe$sional (X1) 0,873 Re $liabe $l 

Inde$pe$nde $nsi (X2) 0,827 Re $liabe $l 

Pe$ngalaman Auditor (X3) 0,830 Re $liabe $l 

Kompe$te$nsi (X4) 0,746 Re $liabe $l 

Pe$latihan Audit Ke $curangan (X5) 0,934 Re $liabe $l 

Ke$mampuan Me $nde$te$ksi Ke $curangan (Y) 0,723 Re $liabe $l 

 Dari tabe$l diatas, me$nyatakan bahwa variabe$l ske$ptisisme$ profe$sional,  

inde$pe$nde$nsi, pe$ngalaman auditor, kompe$te$nsi, pe$latihan audit ke$curangan, dan 

ke$mampuan me$nde$te$ksi ke$curangan me$miliki nilai Cronbach Alpha  diatas 0,6 yang artinya 

re$liabe$l.  
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E. Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardize$d 

Re $sidual 

N 63 

Normal Parame $te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. 

De$viation 

2.69598597 

Most E $xtre $me $ 

Diffe $re$nce $s 

Absolute $ .069 

Positive $ .069 

Ne$gative $ -.042 

Te$st Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-taile $d) .200c,d 

 Be$rdasarkan hasil uji  One$ Sample$ Kolmogorov Smirnov dipe$role$h bahwa nilai 

Asymp. Sig se$be$sar 0,200 yang artinya me$miliki nilai yang le$bih be$sar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data be$rdistribusi normal. 

F. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Mode$l Colline$arity Statistics 

Tole $rance$ VIF 

1 (Constant)   

Ske $ptisisme $ Profe$sional 0,563 1,776 

Inde$pe$nde$nsi 0,465 2,152 

Pe$ngalaman Auditor 0,384 2,605 

Kompe$te$nsi 0,444 2,254 

Pe$latihan Audit 0,592 1,668 

 Dilihat dari hasil tabe$l me$nunjukkan bahwa Ske$ptisisme$ Profe$sional, Inde$pe$nde$nsi, 

Pe$ngalaman Ke$rja, Kompe$te$nsi, dan Pe$latihan Audit me$miliki nilai Tole$rance$ diatas 0,10 

dan me$miliki nilai VIF le$bih ke$cil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa antar variabe $l 

inde$pe$nde$n tidak te$rjadi multikoline$aritas.  

G. Uji Heterokedastisitas 
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 Dari gambar diatas, te$rlihat bahwa titik-titik me$nye $bar se$cara acak atau tidak 

me$mbe$ntuk pola baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data ini tidak ada ge$jala he$te$roke$dastisitas. 

H. Uji Hipotesis 

Tabel 5 Uji Hipotesis 

Mode$l Unstandarize$d 

Coe$fficie $nts 

Standar 

Coe$fficie $nts 

Be$ta 

t Sig 

B Std. E$rror 

1 (Constant) 19,309 6,608  2,922 0,005 

Ske $ptisisme $ 

Profe$sional 

0,003 0,051 0,008 0,052 0,959 

Inde$pe$nde$nsi 0,158 0,134 0,195 1,176 0,244 

 Pe$ngalaman 

Auditor 

0,021 0,178 0,021 0,116 0,908 

Kompe$te$nsi 0,534 0,247 0,367 2,167 0,034 

Pe$latihan Audit -0,097 0,121 -0,117 -0,798 0,428 

 Dari hasil analisis re$gre$si line$ar be$rganda diatas, maka pe$rsamaan re$gre$sinya se$bagai 

be$rikut : 

Y = 19,309 + 0,003X1 + 0,158X2 + 0,021X3 + 0,534X4 – 0,097X5 

I. Uji T 

Tabel 6 Hasil Uji T 

Mode$l t Sig 

1 (Constant) 2,922 0,005 

Ske $ptisisme $ Profe$sional 0,052 0,959 

Inde$pe$nde$nsi 1,176 0,244 

Pe$ngalaman Auditor 0,116 0,908 

Kompe$te$nsi 2,167 0,034 

Pe$latihan Audit -0,798 0,428 

   

 Be$rdasarkan hasil tabe$l diatas maka dipe$role$h hasil bahwa ske$ptisisme$ profe$sional 

me$miliki nilai t hitung (0,052) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai signifikasi adalah 0,959 yang 

artinya ske$ptisisme$ profe$sional se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Lalu inde$pe$nde$nsi yang me$miliki nilai t hitung (1,176) < t tabe$l 

(1,670) de$ngan nilai signifikasi adalah 0,244 yang be$rarti inde$pe$nde$nsi se$cara parsial tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Se$lanjutnya, 

pe$ngalaman ke$rja me$miliki nilai t hitung (0,116) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai signifikasi 

adalah 0,908 yang artinya pe$ngalaman ke$rja se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Lalu, kompe$te$nsi me$miliki nilai t hitung 
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(2,167) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai signifikasi adalah 0,034 yang be$rartikan kompe$te$nsi 

se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. Dan 

pe$latihan audit me$miliki nilai t hitung (-0,798) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai signifikasi adalah 

0,428 yang artinya pe$latihan audit se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan 

auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan. 

J. Uji Koefisien Determinan 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinan 

Modal R R Square$ Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E $stimate $ 

1 0,525 0,276 0,212 2,812 

  

 Be$rdasarkan tabe$l diatas, nilai Adjuste$d R Square$ yang dipe$role$h adalah 0,212 atau 21,2 

%. Dalam pe$ne$litian me$nyatakan bahwa pe$rse$ntase$ pe$ngaruh variabe$l Inde$pe$nde$n 

(Ske$ptisisme$ Profe$sional, Inde$pe$nde$nsi, Pe$ngalaman Ke$rja, Kompe$te$nsi, dan Pe$latihan Audit) 

te$rhadap Ke$mampuan Audit dalam Me$nde$te$ksi Ke$curangan se$be$sar 21,2%. Se$dangkan 78,8% 

dipe$ngaruhi variabe$l lain yang tidak dimuat dalam pe$ne$litian ini. 

 

5. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

 Hasil pe$ngujian se$cara parsial dipe$role$h bahwa nilai t hitung (0,052) < t tabe$l (1,670) 

de$ngan nilai signifikasi adalah 0,880. Maka Ske$ptisisme$ Profe$sional tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, yang be$rarti hipote$sis ditolak. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan  de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h E$lfia (2022) yang 

me$nyatakan bahwa ske$ptisisme$ profe$sional tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan dise$babkan ole$h sikap fiksasi pe$rse$psi auditor.  

B. Pengaruh Independensi terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

 Hasil pe$ngujian se$cara parsial nilai t hitung (1,176) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai 

signifikasi adalah 0,244. Maka Inde$pe$nde$nsi tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, yang be$rarti hipote$sis ditolak. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Larasati (2019) dan Krisnawati (2023) ke$duanya 

me$nyimpulkan bahwa inde$pe$nde$nsi auditor tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan kare$na inde$pe$nde$nsi tidak dapat diturunkan hanya dari sikap 

me$ntal auditor te$tapi harus dibangun be$rdasarkan ke$sadaran dari masing-masing auditor dan 

inde$pe$nde$nsi dipe$rlukan ole$h auditor dalam me$njalankan prose$s audit, se$hingga auditor harus 

be$rsikap ne$tral dan tidak me$mihak ke$pada pihak lain. 
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C. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

 Hasil pe$ngujian se$cara parsial nilai t hitung (0,116) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai 

signifikasi adalah 0,908.  Maka pe$ngalaman auditor tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan 

auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, yang be$rarti hipote$sis ditolak. Hasil pe$ne$litian ini 

se$jalan dan me$ndukung pe$ne$litian yang dilakukan Mariyana (2021) dan Sinaga (2024) yang 

me$nyimpulkan bahwa pe$ngalaman ke$rja tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan kare$na dalam ke$nyataan, tidak se$mua auditor me$miliki 

ke$mampuan untuk me$ngide$ntifikasi atau me$mahami indikasi masalah be$rdasarkan de$ngan 

lama waktu auditor be$ke$rja maupun pe$ngalaman ke$rja yang dimiliki auditor. Se$orang auditor 

yang baru me$miliki pe$ngalaman dapat me$ne$mukan ke$janggalan pada pe$nyajian laporan 

ke$uangan.  

D. Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

 Hasil pe$ngujian se$cara parsial nilai t hitung (2,167) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai 

signifikasi adalah 0,034.  Maka Kompe$te$nsi be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam 

me$nde$te$ksi ke$curangan, yang be$rarti hipote$sis dite$rima. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan Digdowisse$iso (2022) dan Muntasir (2021) yang me$nyatakan bahwa kompe$te$nsi 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, se$hingga se$orang 

auditor yang me$miliki kompe$te$si yang tinggi, maka dapat me$mbantu auditor dalam me$nde$te$ksi 

ke$curangan. De$ngan me$miliki kompe$te$nsi yang baik maka auditor dapat me$njalankan tugasnya 

de$ngan baik dan dapat me$nde$te$ksi ke$curangan de$ngan le$bih ce$pat. De$ngan kompe$te$nsi yang 

dimiliki ole$h auditor dapat me$latih ke$pe$kaan dalam me$nganalisis laporan ke$uangan se$hingga 

auditor dapat me$lakukan pe$nce$gahan te$rjadinya ke$curangan. 

E. Pengaruh Pelatihan Audit Kecurangan terhadap Kemampuan Mendeteksi 

Kecurangan 

 Hasil pe$ngujian se$cara parsial nilai t hitung (-0,798) < t tabe$l (1,670) de$ngan nilai 

signifikasi adalah 0,428. Maka Pe$latihan Audit tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor 

dalam me$nde$te$ksi ke$curangan, yang be$rarti hipote$sis ke$lima ditolak. Hasil pe$ne$litian ini 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan Afiani (2019) yang me$nyatakan bahwa pe$latihan 

audit tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan 

dikare$nakan pe$latihan audit ke$curangan me$mbutuhkan ke$halian khusus te$rutama dibidang TI 

dan audit inve$stigatif. Se$lain itu, mahalnya biaya untuk me$ndapatkan pe$latihan audit 

ke$curangan te$rse$but kare$na masih se$dikit instruktur/ahlinya, saat ini hanya be$be$rapa le$mbaga 

saja yang me$nye$le$nggarakan dan saat praktik me$mbutuhkan alat khusus misalnya software$ 

data re$cove$ry. Memilih merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan sekaligus sebagai 
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bagian dari proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan keputusan pembelian 

yang tepat (Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28).  

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis de$ngan me$nggunakan uji re$gre$si line$ar be$rganda yang 

te$lah dije$laskan dalam bab se$be$lumnya, maka dapat disimpulkan se$bagai be$rikut : 

1) Ske$ptisisme$ profe$sional tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam 

me$nde$te$ksi ke$curangan. 

2) Inde$pe$nde$nsi tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi 

ke$curangan . 

3) Pe$ngalaman auditor tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam 

me$nde$te$ksi ke$curangan. 

4) Kompe$te$nsi me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi 

ke$curangan. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa me$miliki pe$ran pe$nting untuk 

se$orang auditor me$nde$te$ksi ke$curangan. 

5) Pe$latihan Auditor tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$mampuan auditor dalam 

me$nde$te$ksi ke$curangan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dibe$rikan dalam pe$ne$litian ini yaitu ; 

1) Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat memastikan terlebih dahulu jumlah auditor yang 

sedang berada di lapangan dan di kantor agar dapat memastikan jumlah kuesioner yang 

dibawa dan jumlah auditor yang dapat mengisi kuesioner. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, untuk pengumpulan data tidak hanya dari kuesioner tapi juga 

dapat melakukan wawancara terhadap respoden mengenai kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

3) Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, diharapkan untuk me$nambah, me$ngganti variabe$l lain, 

ataupun me$nggunakan varaiabe$l pe$mode$rasi dan variabe$l inte$rne$ning untuk me$nge$tahui 

ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi ke$curangan yang be$lum dibahas dalam pe$ne$litian 

ini dikare$nakan nilai koe$fisie$n de$te$rminasi dalam pe$ne$litian adalah 21,2% yang artinya 

masih ada 78,8% masih dapat ditingkatkan de$ngan pe$nambahan variabe$l be$bas.  
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7. KETERBATASAN 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat ke$te$rbatasan pe$ne$litian yaitu ; 

1) Beberapa auditor BPKP Provinsi Riau tidak berada di kantor atau sedang keluar kota 

sehingga peneliti hanya bisa memberikan kuesioner kepada auditor yang berada di 

kantor BPKP Pronvinsi Riau. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang 

diberikan kepada auditor BPKP Provinsi Riau sehingga peneliti tidak dapat mengawasi 

kebenaran dari jawaban atas pernyataan kuesioner. 

3) Penelitian ini memiliki pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen hanya 

21,2%, sedangkan 78,8% tidak dimuat di dalam penelitian ini. 
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